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ABSTRAK 

Nama : Ali Yaman Husen, Nim : 181370019, Judul Skripsi : Analisis Kualitas Hadis 

Larangan Mencabut Uban dan Kebolehan Mewarnai Rambut, Jurusan Ilmu Hadis, 

Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Tahun 2022 M 

/ 1443 H. 

Banyaknya orang yang mencabut uban dan mewarnai rambut sejak zaman Nabi 

Muhammad sampai sekarang mendorong penelitian ini. Sementara itu, dilarang mencabut 

uban, apapun bentuknya, seperti uban di kepala, uban di jenggot, atau uban lainnya. 

Mencabut uban dan mewarnai rambut banyak dipaparkan dalam berbagai hadis-hadis 

Nabi SAW, dan hadis tentang larangan mencabut uban dan kebolehan mewarnai rambut 

harus dipahami tidak hanya secara tekstual tetapi juga secara kontekstual. Oleh sebab itu, 

timbullah permasalahan terdapat apa pemahaman dibalik Nabi melarang mencabut uban 

dan membolehkan mewarnai rambut. Para ulama sering kali beda pendapat tentang 

penilainnya terhadap keshahihan hadis serta pemahaman isi yang tersirat di dalamnya.  

Berdasarkan hal tersebut di atas,  maka rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 

1). Bagaimana kualitas hadis larangan mencabut uban dan kebolehan mewarnai rambut?, 

2). Bagaimana pemahaman hadis tentang larangan mencabut uban dan kebolehan 

mewarnai rambut ? Adapun tujuan dari skripsi ini adalah : 1). Untuk menentukan kualitas 

hadis tentang larangan mencabut uban dan kebolehan mewarnai rambut. 2). Untuk 

memahami hadis larangan mencabut uban dan kebolehan mewarnai rambut. 

Dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian kepustakaan (library reseacrh), 

yaitu yaitu proses pengumpulan fakta dan informasi dari berbagai sumber, selanjutnya 

data analisa dengan menggunakan kritik sanad maupun kritik terhadap matan untuk 

mentukan kualitas hadis dan pemahannya dengan berbagai pendekatan. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa hadis yang melarang pencabutan uban 

dan membolehkan warna rambut adalah sahih dalam segi matan. Dari segi sanad, 

sebagian perawi sudah ditetapkan daif berdasarkan riwayat Aḥmad bin Ḥanbal , namun 

riwayat ini didukung oleh riwayat lain yang lebih shahih, dan riwayatnya banyak, 

sehingga derajatnya naik menjadi Hasan. 

Pemahaman rambut beruban adalah bagian alami dari proses penuaan pada 

manusia, jadi jika seseorang ridho terhadap takdir tersebut, maka Allah akan mencatatnya 

sebagai sebuah kebaikan serta diampuni dosa-dosanya. Larangan mencabut uban 

dimaksudkan untuk mencerminkan keinginan kita untuk menerima takdir Allah atas 

penuaan kita termasuk uban. Adapun Pemahaman tentang boleh tidaknya mewarnai 

rambut Nabi tergantung pada dua hal: apakah tradisi budaya di Indonesia mewarnai 

rambut atau tidak, dan seberapa bersih uban. Mereka yang memiliki uban bersih lebih 

baik dari pada  yang mewarnai rambutnya, sedangkan mereka yang memiliki uban tidak 

bersih atau tidak  rapi lebih utama saat diwarnai. 

 

Kata kunci : Larangan Mencabut Uban, Mewarnai Rambut, Kritik Hadis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi Arab Latin 

1. Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf 
Latin 

       Nama 

 -        - Alif  ا    

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

Kha K خ

h 

Ka dan ha 

 Dal D De د

 Zal Ż ze (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

Syin S ش

y 

es dan ye 

 Sad         ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Dad        ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ta         ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 
Za        ẓ ze (dengan titik di 

bawah) 

 ain          „ Koma terbalik (di„ ع
atas) 
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 Ghain       G                     Ge غ

 Fa        F Ef ف

 Qaf        Q Ki ق

 Kaf        K Ka ك

 Lam        L El ل

 Mim       M Em م

 Nun        N En ن

 Wau        W We  و

 Ha        H Ha ه

 Hamzah       ` Apostrof ء

 Ya‟      Y        Ye ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

 
Tanda 
Vokal 

Nama Huruf 
Latin 

Nama 

       Fathah A A 

       
 

Kasrah I I 

.      ḍammah U U 

 

Contoh : 

Kataba   =   كتب 

Su‟ila     =   سئل 

Yażhabu  =  يذهب 
 

b. Vokal Rangkap 

 
Tanda Nama Huruf 

Latin 
Nama 



 

v 

́ ي  fathah 
dan 

ya 

Ai a dan i 

 fathah ´و
dan 

wau 

Au   a dan u 

 

Contoh : 

Kaifa  =   كيف 

Walau  =   ولو 
 

c. Vokal Panjang (maddah): 

 

Tanda Nama Huruf 
Latin 

Nama 

 

 ا َ

fatḥah 
dan 
alif 

Ā a dengan 
garis di atas 

 

 ىَ 

kasrah 
dan 
ya 

Ī i dengan 
garis di atas 

 

 وَ 

ḍammah 
dan wau 

Ū u dengan 
garis di atas 

Contoh: 

Qāla       =   قال 
Qīla        =   قيل 
Yaqūlu     =  يقول 

 

3. Ta’ Marbūṭah (ة  ) 

 

Transliterasi untuk ta marbuṭah ada dua: 

 

a. Ta marbuṭah hidup 

 

Ta marbuṭah hidup yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah 

transliterasinya adalah (t). 

 

Contoh : 



 

vi 

Minal Jinnati Wan-nas   = من الجنة والناس 

 

b. Ta marbuṭah mati 

Ta marbuṭah  yang mati  mendapat harkat sukun transliterasi adalah (h). 

 

Contoh : 

Khair al-Bariyyah   =     خير البريه 

 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ia 

marbuṭah itu ditrasliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal), maka ia 

marbuṭah tetap ditulis (t). 

Contoh : 

As-sunah an-nabawiyah   =      السنة النبوية 
 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

Nazzala           =      نزل 
Al-birr          =    البر 

 

5. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 

lam). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditranslitrasikan seperti bias, al-, 

baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak 

mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

 

As-sunah an-nabawiyah   =      السنة النبوية 
 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qomariyah 

 

Khair al-Bariyyah     =     خير البري 
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6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di di tengah dan akhir kata.Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

Syai‟un               =      شيء 
Al-nau           =    النوء 
 

7. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, ism maupun huruf, ditulis terpisah. Baik 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa 

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:  بسم الله الرحمن الرحيم 

Bismillāhahirraḥmānirraḥīm atau 

bism allāh ar-raḥmān ar-raḥīm 

8. Huruf kapital 

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital. Dalam 

transliterasinya ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunaka. 

9. Daftar Singkatan 
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Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

 

SWT  =  Subḥānahū wa ta‟ālā 

SAW  =  Ṣallāllāhu „alaihi wa sallam 

a.s  =  „alaihi al-salām 

H   =  Hijriah 

Cet   = Cetakan  

t.t   = Tanpa tempat 

t.th  = Tanpa tahun 

M  =  Masehi 

W  = Wafat tahun 

Q.S  = Qur‟an, Surat 

p.   = page 
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